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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang penduduknya 

terdiri dari berbagai kelornpok etnis yang berasal dari dalam 

kepulauan Indonesia maupun dari luar kepulauan Indonesia. 

Penduduk yang berasal dari luar kepulauan Indonesia terdiri 

dari mereka yang datang dari negara Arab, India, Cina dan 

lain-lain. Masyarakat pendatang dari Cina merupakan yang 

terbesar jumlahnya'. 

Masyarakat Cina yang datang dan menetap di Indonesia 

umumnya berasal dari propinsi Fujian (igz dan Guangdong 

) .  Sebelum tiba di Indonesia yaitu sejak masa 

Dinasti Ming( Bg : 1 3 6 8 - 1 6 4 4 ) m e r e k a  umumnya telah memeluk 

tiga aj a ran agama yang terdiri dari Konghucuisme, Daoisrne 

dan Budhisme. Untuk menjalankan ajaran agamanya, mereka 

mempunyai tempat beribadat yang di Cina dinarnakan Miao 

)dan di Indonesia dinarnakan kelenteng. Asal mula «a 

kata kelenteng berkaitan dengan kebiasaan orang Indonesia 

yang sering kali menyebutkan sesuatu berdasarkan bunyinya. 

Ada yang berpendapat bahwa istilah kelenteng berasal dari 

'  Lasiyo, Studi Tentang Agama Konghucu di Indonesia, 1 9 9 2 ,  h a l .  3  
P r o f . D r .  Koentjaraningrat,Manusia Dan kebudayaan Di Indonesia, 

( J a k a r t a 1 1 9 9 3  ) ,  hal. 352 
' Claudine Salmon dan D. Lombard,Klenteng-klenteng Masyarakat Tionghoa 
Di Jakarta,( J a k a r t a , 1 9 8 5  ) ,  h a l .  37 



bunyi genta-genta yang dibunyikan pada saat 
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di 

selenggarakannya upacara besar. Genta kecil akan berbunyi 

klinting-klinting 

klonteng'. 

dan genta besar berbunyi klonteng 

Di Indonesia, khususnya di Jawa, kebanyakan kelenteng 

rnerupakan kelenteng Tridharma yang rnengandung dewa-dewi dari 

tiga ajaran agama sekaligus, yaitu agama Konghucu, Dao dan 

Budha. Selain kelenteng Tri Dharma juga terdapat kelenteng 

yang hanya merupakan tempat beribadat bagi pemeluk salah 

satu dari ketiga ajaran agama tersebut. Kelenteng Boen Bio 

(Wen Miao, /g )merupakan kelenteng yang hanya mewakili 

satu ajaran agama saja yaitu agama Konghucu. 

Kelenteng Boen Bio berada di kota Surabaya dan 

merupakan satu-satunya kelenteng Konghucu di Asia Tenggara. 

Kelenteng Boen Bio terletak di jalan Kapasan No . 1 3 1 .  Pada 

masa penjajahan Belanda jalan Kapasan merupakan daerah 

pecinan seperti halnya jalan Kembang Jepun, jalan Karet, 

jalan Slornpretan dan lain-lain.  Daerah pecinan dahulu 

merupakan perkampungan orang Cina karena pada umumnya mereka 

sejak pertama kali tiba di Indonesia tinggal berkelompok di 

suatu daerah. Jalan Kapasan yang berada di Kecarnatan 

Simokerto ini jalan utamanya di dominasi oleh orang Cina dan 

dijadikan daerah pusat perdagangan grosir atau lainnya, 

sedangkan di dalam gang-gang kecilnya selain orang Cina 

Moertiko, Riwayat Kelenteng, Vihara, Tempat Ibadah Tri Dharma se- Jawa 
Semarang,hal.97 
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masih ada penduduk yang bukan orang Cina. Kapan tepatnya 

orang Cina tiba di Surabaya tidak diketahui dengan pasti 

5 tetapi menurut catatan Ma Huan ( { ) ,  pada awal abad 

15 sudah ada pedagang Cina yang menetap di Gresik, Tuban dan 

Surabaya. Ma Huan adalah sekretaris sekaligus penerjemah 

Zheng He , 1 3 7 1 - 1 4 3 1 )  yaitu seorang kasirn 

istana yang diperintah oleh kaisar Yong Le : 1 4 0 3   

1 4 2 5 ) ,  yang berkuasa pada masa Dinasti Ming, untuk rnemirnpin 

suatu pelayaran mengunjungi negara-negara di Asia tenggara, 

Asia selatan dan afrika pada awal abad 15°, 

Kelenteng Boen Bio yang sekarang ini, pada awalnya 

bernama kelenteng Boen Thjiang Soe (Wen Chang Ci, 

7s) ) .  Kelenteng Boen Thjiang Soe dibangun atas prakarsa 

tuan Go Tik Lie dan tuan Lo Toen Siong, orang-orang yang 

terpandang dalam rnasyarakat Cina di Surabaya pada rnasa itu. 

Pada tahun 1882 tuan Go Tik Lie dan tuan Lo Toen Siong 

rnernohon kepada mayor Cina di Surabaya The Boen Ke agar 

diberi sebidang tanah untuk mendirikan sebuah kelenteng. 

Mayor The Boen Ke memberikan sebidang tanah yang luasnya 

kira-kira 500 meter di jalan Kapasan Dalam. Pada tahun 1883 

kelenteng telah selesai dibangun dan diberi nama Boen 

Thjiang Soe. Di dalam kelenteng Boen Thjiang Soe ban yak 

terdapat patung bermacam-macam dewa. 

? Groeneveldt, W . P . ,  Historical Notes on Indonesia and Malaya, 
( Jakarta, 1960 ) ,  hal.45-48 
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:  1858-1927 ) ,  

seorang pembaru pada rnasa Dinasti Qing yang datang ke 

Surabaya j u g a  mengunjungi k e l e n t e n g  B o e n  T h j i a n g  S o e .  Kang 

Youwei memuji bangunan kelenteng Boen Thjiang Soe dan juga 

rnernberikan saran agar jangan rnemuja pada banyak orang suci 

tetapi pada satu nabi saja yaitu Konghucu6
• Selain itu Kang 

Youwei juga rnengusulkan agar letak kelenteng dipindahkan ke 

pinggir jalan raya. 

Setelah Kang Youwei meninggalkan Surabaya, para 

pengurus kelenteng sepakat untuk memindahkan kelenteng Boen 

Thjiang Soe ke pinggir jalan raya. Untuk itu pengurus 

' kelenteng memohon kepada mayor The Toan Ing agar enam buah 

rumah seluas 629 meter yang berada di muka kelenteng 

dibongkar untuk mendirikan kelenteng yang baru. 

Kelenteng yang baru tersebut selesai dibangun pada 

tahun 1906 dan diresmikan sebagai badan hukurn pada tahun 

yang sama. Kelenteng yang baru ini dinarnai Boen Bio. Di 

dalam kelenteng Boen Bio tidak ada lagi patung-patung, oleh 

karena itu patung-patung yang dulunya berada di kelenteng 

yang lama dititipkan ke kelenteng yang lain'. 

Menurut bapak Tan Sam Joen 
'Menurut bapak Tan Sam Joen 
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1 . 2  Ruang Lingkup 

Skripsi ini hanya akan menggambarkan bangunan kelenteng 

Boen Bio dengan isinya, kegiatan yang dilakukan umat agama 

Konghucu, serta kepengurusan kelenteng Boen Bio itu sendiri. 

1 . 3  Tujuan Penulisan 

Skipsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

lengkap mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kelenteng Boen Bio, seperti bangunannya, organisasi dan 

kepengurusannya, isinya, kegiatan umat agama Konghucu dan 

sebagainya. 

1 . 4  Metode Penelitian 

Pengurnpulan data penulis lakukan dengan mengadakan 

penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Penelitian 

lapangan dilakukan dengan pengarnatan langsung dan wawancara 

dengan pengurus kelenteng di Surabaya yaitu dengan 

mewawancarai Bapak Tan Sam Joen ( Rohaniwan Kelenteng Boen 

B i o )  ,  Bapak Hendro Sekretaris MAKIN Boen Bio ) ,  Bapak 

Anly Cenggana dan Ibu Lilies (Litbang MAKIN Boen B i o ) .  

Penelitian kepustakaan menggunakan buku-buku yang berbahasa 

Indonesia, Inggris maupun Cina. 
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1 . 5  Sistematika Penulisan 

Skripsi ini dibagi rnenjadi empat bab. Bab I berisi 

pendahuluan yang mencakup latar belakang, ruang lingkup 

perrnasalahan, tujuan penulisan, rnetode penelitian, 

penggunaan ejaan dan sistematika penulisan. 

Bab II mengenai Konghucuisme sebagai agama yang 

mencakup latar belakang sejarah, perkembangan agarna Konghucu 

di Indonesia dasar ajaran agama Konghucu dan tempat 

beribadah umat agama Konghucu. 

Bab III mengenai kelenteng Boen Bio yang mencakup 

organisasi dan kepengurusan kelenteng Boen Bio, arti 

kelenteng Boen Bio, kegiatan umat agama Konghucu Di 

kelenteng Boen Bio, upacara di kelenteng Boen Bio dan 

kebaktian di kelenteng Boen Bio. 

Bab IV mengenai kesimpulan dari skripsi ini. 

1 . 6  Penggunaan Ejaan dan Istilah 

Di dalam skripsi ini kata-kata berbahasa Cina akan 

ditulis dengan ejaan Hanyu pinyin 

disertai aksara Han di dalam kurung di belakangnya (hanya 

untuk kata yang pertama). 

Istilah-istilah yang menggunakan bahasa Hokkian, akan 

disertai terjemahannya dalam bahasa Han dengan diberi ejaan 

Hanyu pinyin dan aksara Hannya. 


